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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif  adalah “Suatu 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, objek, suatu kondisi, 

suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah  untuk membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan  akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki”.
1
 

Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis harus berinteraksi 

langsung dengan partisipan yang berada di lokasi penelitian. Partisipan 

adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta 

memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya. Pemahaman 

diperoleh melalui analisis berbagai keterkaitan dari partisipan, dan melalui 

penguraian “pemaknaan partisipan” tentang situasi-situasi dan peristiwa-

peristiwa. Pemaknaan partisipan meliputi perasaan keyakinan, ide-ide, 

pemikiran, dan kegiatan dari partisipan.
2
 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis dalam melakukan 

penelitian ini akan menggunakan  metode deskriptif kualitatif atau penulis 
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akan  memberikan  dan mengambarkan gejala, fakta dan kejadian secara 

jelas mengenai Metode Hafalan Al-Qur’an pada Anak Usia Dini di PG-

TKIT Adzkia III Padang. 

B. Sumber Data dan Data 

Sumber data adalah “benda, orang, tempat meneliti mengamati, 

membaca, atau bertanya tentang data”.
3
 Adapun yang menjadi sumber data 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer 

Sumber data primer adalah “Data yang diperoleh secara 

langsung dari masyarakat, baik yang dilakukan  melalui wawancara, 

observasi dan lain sebagainya”.
4
 Sebagai sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah, Guru Tahfizh Al-Qur’an di PG-TK Islam 

Terpadu Adzkia III Padang. 

2. Data sekunder 

Data Sekunder adalah “Data yang diperoleh dari atau berasal 

dari bahan kepustakaan lembaga tertentu, yang mendukung kebenaran 

fakta dari objek yang diteliti
5
, yang menjadi sumber data sekunder 

dalam penelitian yaitu wakil kepala Sekolah dan wali kelas di PG-TK 

Islam Terpadu Adzkia III Padang. 
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C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data  

Dalam mendapatkan data yang akurat untuk mengungkap 

permasalahan di atas, maka peneliti menggunakan teknik: 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap objek yang menggunakan alat indra.
6
 Dengan 

demikian observasi merupakan pengamatan langsung terhadap 

fenomena yang dikaji. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan 

data yang berupa pedoman pengamatan dan partisipasi dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana Metode Hafalan Al-Qur’an pada Anak 

Usia Dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. Adapun cara yang 

digunakan adalah mengadakan pengamatan langsung di TK Adzkia 

Padang dengan cara melihat, mendengar dan pengindraan lainnya.   

Observasi secara langsung mempunyai maksud untuk 

mengamati dan melihat langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

Observasi yang penulis lakukan adalah untuk mengamati metode gefal 

yang diterapkan pada anak usia dini, metode talaqqi yang diterapkan 

pada anak usia dini, metode takriry al-Qiraati al-Juz’i yang diterapkan 

pada anak usia dini, metode fahim qur’an yang diterapkan pada anak 

usia dini dan faktor pendukung dalam pelaksanaan metode hafalan Al-

Qur’an pada anak usia dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah mengadakan komunikasi secara langsung 

dengan sumber data, untuk mendapatkan sumber informasi yang lebih 

jelas dan belum didapatkan melalui observasi dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan yang ada hubungan dengan masalah yang di 

teliti. Wawancara yang dilakukan kepada wakil kepala sekolah, wali 

kelas serta guru Tahfizh TKIT Adzkia III Padang. 

Penelitian ini peneliti lakukan dengan menggunakan 

wawancara terbuka, yaitu wawancara yang menggunakan panduan 

pokok masalah yang diteliti.
7
 Aspek-aspek yang akan diwawancarai 

yaitu berkenaan dengan Metode Hafalan Al-Qur’an pada Anak Usia 

Dini di PG-TKIT Adzkia III Padang. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi cara mengumpulkan data melalui catatan tertulis, 

seperti arsip-arsip dan termasuk juga bukti-bukti tentang pendapat, 

teori, dalil-dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian.
8
 Seperti melihat arsip-arsip atau 

dokumentasi yang ada dilapangan dan laporan hasil belajar berupa 

raport. 
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D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian peneliti akan mengolah data dengan menggunakan analisis data 

deskriptif maksudnya data yang di peroleh tidak di tuangkan dalam bentuk 

angka melainkan tetap dalam bentuk kualitatif. Pengujian data dengan cara 

data yang ada di bandingkan dengan suatu kriteria yang telah di tetapkan 

dalam landasan teoritis.
9
 

Dalam pengolahan data kualitatif ini, penulis menggunakan proses 

berfikir induktif, artinya bahwa pengolahan data bertitik tolak dari data 

yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian diambil kesimpulan secara umum. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan adalah dengan analisis data kualitatif, yang dilakukan 

terhadap data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis deskriptif  kualitatif, 

teknik analisis data yang digunakan adalah: 

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola nya dan 

membuang yang tidak perlu. 

2. Penyajian data, Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan, antar kategori, flow chart dan sejenisnya. Biasanya 

yang sering digunakan yaitu dengan teks yang bersifat naratif. 
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conlusion drawing and 

verification) peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari 

lapangan.
10
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